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I. PENDAIIULUAN

A. Latar Be1akanE

SalahsatutugasPokokseoranggurudisekolah,termasukdi

sekolah Dasar adalah melaksanakan pengajaran' Pengajaran dapat

diartikan sebagai proses berajar-mengajar yang teriadi dan

dilaksanakan berdasarkan suatu Perencanaan I'ang mantap' untuk

nencaPaitujuan'yangjelas,danrencana}.angdisusundengan

matang.

Pengal".I"t dan Pengusaan mater i dapat menuni ang agar

Penyusunanperencanaanbisaditingkatkan.Pemilihanmateridari
setiap pokok bahasan yang ada dalam kurikulum dan GBPP haruslah

dipahami dan dikuasai sehingga sesuai dengan tingkat pendidikan

danumuranakdidik.Untukitusetiapgurukesenianter}ebih

dahuru mampu merencanakan pengajaran, khusus di bidang seni

Tari,dapatmemilihmateriseniTariberdasarkanPengalaman

sesuai dengan tujuan kurikulum kesenian'

Dalarn rangka meningkatkan kebiasaan merencanakan pengaiaran

dan menerapkan pengalaman Seni Tari, diperlukan petunjuk-petunjuk

yangdapatmembimbingParaguruSDdalammengembangkankomponen

pengajaran
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B. Tu ittan

BerbagaS,teoridanPendekatantelahdigunakanda}am

pengajarankeseniandiSeliolahDasar.Akibatnyadalampe}aksanaan

pengajaran kesenian khususnya Seni Tari oleh guru-guru

kesenian di sekorah Dasar dapat berbeda. Turisan ini bertujuan

ttntukrnemberikanbimbingandanpedomanataurambu-rarnbu'

bagaimanamemanfaatkanpengalamantari.Disampingitu,tulisan

inijitgabertujuanuntukmemberikancontoh,memanfaatkan
penga}amantariyangcocokdengantingkatpendekatandanumur
*anakdidik.Dengandemikianakanadapolaumumda}ampemi}ihan

materi seni Tari di SD'

C. RuanE LinEkuP

Turisan ini diperunttrkkan bigi guru sekolah Dasar yang

mengajarkan mata pelaiaran kesenian, khususnya untuk Seni Tari'

Tulisan ini' hanya membicarakan tentang Perencanaan Pengaiaran

SeniTari,pelaksanaannyayangnen}-angkuttentangpemanfaata.n
pengalamanseniTari,dalanmemitihmaterilYanssesuaidengan

umur, dan tingkat pendidikan anak didik'
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II. PENTELENGGARAAN PENGAJARAN SENI TARI

A. Perencanaan PenEa-iaran Seni Tari

Hal pentine daLam Perencanaan'

Hemahauri Sisten

Di dalam perkembanEannya kita mengenal beberapa sistem

pengajaran. Sesuai dengan perkernbangan, sistem pendidikan pun

nengalami perubahan-perubahan. Hal itu dilakukan dengan tujuan

mengadakan PenyemPurnaan-PenyemPurnaan dan mengikuti Perkembangan

ihnu pengetqhuan dan teknologi.

secara berurutan perkembangan sistem itu adalah:

-sistem tradisional atau konvensional

-sistem modul

-sistin belajar tuntas

-sistirir atau cara belajar siswa aktif (CBSA).

Dengan ringkas akan diuraikan sistim tradisional ' Sistim ini

mempunyai pandangan bahwa belaiar mengajar adalah usaha untuk

penberian pengetahuan atau pembentukan keterampilan' orientasi

pengajaran adalah pencapaian tujuan. Pada situasi. ini ,pengaj""""

tidak memperhatikan subjek didik. Subjek didik dianggap meniliki

kemampuan, Iatar belakang dan dari Iingkungan yang t"*"'

Selanjutnya ternyata setiap subjek didik memiliki kemampuanl
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Iatar belakang dan dari Iingkungan yang berbeda. Atas dasar ini

muncul suatu pemikiran baru untuk melakukan perubahan-Perubahan

dalam sistirn pengajaran. sesuai dengan perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi diternukan suatu sistem yang diambil

dari suattt istilah Yakni modul '

Sistimmodu}inidiujicobakandiSlKlPdilndonesia.Dari

hasil percobaan inilah maka pada perkembangan selaniutnya kita

mengenal sistim belajar tuntas dan cara Belajar Siswa Aktif' Pada

tulisan ini kita tidak membahas panjang lebar tentang sistem

modul namun pada uriian berikut ini kita akan bicarakan tentang

sistim Belajar Tuntas dan cara Belajar siswa Aktif (GBSA) '

Secararingkas,pembicaraanmengenaisistimtradisionaldan

sistim Modu.i pada tulisan ini tidak dibicarakan secara .Paniang

Iebar. HaI ini didasarkan kepada' CPSA lebih dekat' dan

merupakanpengembangandarisistimmoduldanbelajartuntas.

Belajartuntasmemangdibicarakanpadatulisaninikarena

beberapahalyangberlakupadaSistimBelajarTuntas'yang

diterapkan pada CBSA. Pada perkembangan selaniutnya kita 
.kenal

dengan istilah Sistino Belaiar Tuntas. Benyamin s'Bloom menyebut

' Belajar Tuntas ini dengan istilah Mastery Learning .''Mastery

Learning"disemPurnakanolehJamesBlocksehinggadapat

diterapkan langsung di sekolah'sesuai den$an alokasi waktu yang

disediakan. selaniutnya akan dibicarakan secara Paniang lebar

tentang Belajar Tuntas ini '
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Dilndonesia,perintisanpelaksanaanBelajarT.untassecara

formal telah terlihat padi kurikulum 19?5 (kurikulum PPSP), tapi

pada kurikulum 19?5 yang nenggunalian Satuan Pelaiaran sebagai

strategi proses belaiar mengajar kurang memberi kesempatan untuk

menerapkan Belajar Tuntas. Pada Belajar Tuntas paket belaiar

sebagai nedia dapat lebih menJ'emPurnakan pemakaian kurikulum 1975

apalagijikadigabungdenganSatuanPelajaran.Padabagian

berikut ini dibicarakan Belajar Tuntas secara lebih luas Iagi '

Latar Belakanq dan Pengertian Bela'iar Tuntas

Latar Belakanq

perkembangan yang Pesat dalam dunia pendidikan pada abad ke

..
zo ini membawa kita untuk mempertimbangkan suatu Pandangan

tentang kemampuan siswa yang dapat ditingkatkan semaksi'na1

munEkin dengan usaha yang efisien dan efektif'

John B. Carol tahun 1963 dengan "Model of School Learning"

men.vatakan, bahwa bakat siswa untuk suatu pelaiaran tertentu dapat

diramalkan dari waktu yang disediakan untukk meEpelaiar'i

pelajaran tersebut, dan atau ryaktu yang dibutuhkan untuk pelajar

agar mencapai tingkat Penguasaan tertentu' Pengertian "bakat" di

sini bukan diartikan sebagai kapasitas belajar tetapi sebagai

kecepatan be 1a i r ataulaiubela.iar'Artinyas'iswayang

" ber kattt tinggi akan daPat menguasai bahan dengaan cepat

sedangkan siswa yang berbakat rendah, akan menguasai bahan

dengan lambat.
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Jadi ringkasannya menurut John B. CaroI bahwa tingkat

nguasaan bahan, adalah fungsi dari waktu Pyang digunakan

cara sungguh-sungguh untuk belajar dan waktu yang benar-benar

butuhkan untuk mempelajari suatu bahan pelaiaran. Dalan

disi belajar tertentu, t"'aktu yanE digunakan untuk belaiar,

r..aktu yang dibutuhkan untuk menguasai bahan pelaiaran tidak

ja dipengaruhi oleh sifat dari individu tetapi iuga oleh

rakteristik, dan pengajaran itu sendiri . Lamanl'a r"aktu

Iajar yang digunakan ditentukan oleh lauranya siswa dapat dan

nempelajari suatu bahan, dan waktu :/ang disedialian' h'aktu

g dibutuhkan ditentukan oleh baliat sistrra, kualitas pengajaran

lienampuan sist'la untuk menangkap bahan sajian'

pendapat John B. Carrol ini masih bersifat konsep dan

ritis. sedangkan Benyamin s. Bloon men]'emPurnakan meniadi

eI yang dapat dioPerasionall:an.

Belaiar Tuntas

Belajai Tuntas adalah suatu filsafat, yang menyatakan bahwa

an sistim pengajaran yang tepat,seBus sis$a dapat mempelajaEi

ngan hasil yang baik, hamPir seluruh materi pelaiaran yang

ajarkan disekolah. Pandangan ini

ngatakan bahwa tingkat keberhasilan

ditentukan oleh tingkat kecerdasan

menolak pandangan'Yang

siswa di sekolah,sangat

dan IQ-nYa. fahun 1920

benarnya sistim ini sudah dikenal. 1930 ide ini tertunda

igunakan karena kurangnl'a fasilitas Penuniang. Tapi kemudian

apat perhatian Iagi setelah Para ahli pendidikan dan ahli
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psikolog i

anak didik

lain
Dipandang dari sudut Pendidikanr cd34 belajar dengan prinsip

ini sangat menguntungkan siswa' Dengan

dapat dikembangkan semaksinal mungkin'

cara ini kenamPuan siswa

Selanjutnya pada bagian berikut ini dilanjutkan dengan

sistim CBSA. CBSA singkatan dari cara Belajar siswa Aktif ' I'lc

Keachie, 1954, mengemukakan 7 dimensi dalam Proses belaiar

nengajar. Didalamnya juga trdapat variasi kadar ke-CBS-'I,-ann]'a '

Ketujuh dimensi itu adalah (1) partisipasi siswa dalam menetapkan

tujuan kegiatan belaiar mengaiar, (2\ tekanan pada aspek efektif

dalaur pengajaran (3) oartisipasi siswa dalam Pelaksanaan

Laai crarl t'eJ-aiar mengajarr. terutama yang berbentuk interaksi

antar siswa, (4) pembinaan pengaiaran terhadaP perbuatan dan

konstribusi siswa yang kurang relevan atau balikan sama sekali

salah (v) kekoherensian kelas sebagai kelompok (6) kebebas^-

atau yang lebih tepat kesempatan yang diberikan kePada siswa

untuk nengambil keputusan-keputusan penting dalam kehidupa-

sekolah, dan (7) iumlah waktu yang dipergunakan untuk

nenanggulangi masalah pribadi siswa, baik yang berhubungan

dengan pelaiaran, mauPun yang tidak berhubungan dengan Pel.aiaran'

Yamamoto meniniau ke-CBSA-an ini dari segi"niat atau intensi"

kedua belah pihak yang terlibat dalam proses belajar-mengajar yakni

siswa dan pengajar, kemungkinan-kemungkinan yang teriadi dalam ke-

Biatan belaiar-mengajar dengan memPergunakan intensi siswa dan guru'

pendidikan melakukan penelitian mengenai perkenbangan

I dari tingkah laku manusia,hirarki belaiar,dan lain-
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Di bawah ini .dapat dilihat j enis interaksi bela jar mengaiar

(H.0. Hidgren, 1976. hal 251)

1 ii GG

11 M PI H1 2 ,

Komunikasl satu arah

G

€
M 1 l'l 2 1

l,i

M !,( 2
1,1 H

1 , 4

.ada balikan (Feedbck) bagi guru

tidak ada interaksi antar siswa

v

Di 1 !1 4

4

tJ-Il

I.l 4

Ada baiikan bagi guru siswa

belajar satu siswa ssma Yang

lainnya.

M2 3

Interaksi opbimal antara guru .

dengan siswa antara siswa

dengan siswa.
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ltetode-metode penyajian pengalaman belajar tertttama bagi

seorang guru sangat menentukan Perform'ance guru tersebut. untuk

itu pemilihan penggunaannya harus benar-benar berdasarkan kepada

tujuan-tujuan yang ingin dicapai. Perubahan metode penyarnPaian

tidak dapat berdiri sendiri, harus ditunjang oleh Pikiran, waktu'

l<eterbukaan sikap, serta kesediaan melahirkan sesuatu yang lain

dari yang telah biasa'

Sistim pen]'amPaian yang telah diterapkan di sekolah-sekolah

saat ini di Indonesia adalah Cara Belajar Siswa Atitif vang di

singkat rnenjadi CBSA. SD-SD di seluruh fndonesia menggunakan

sistem ini dalam penyampaian pelajaran. Tentu saja dalam mata

.pelajaran kesenian guru-guru sD diharapkan menerapkan sistim

ini. Terutama. guru-guru sD, yang mengaiarkan mata pelaiaran

kesenian dibutuhkan sekali kreatifitasnya'

Pada bagian berikut ini akan dibicarakan Perangkat sistim.

yaitu Kurikulun. Perkembangan. kurikulum terjadi seiring dengan

perkembangan sistin. Kita oengenal Kurikuluro 1964, kurikulum 19?5

dan kurikulum 1984

Dari uraian di bawah ini akan di lihat ciri-ciri dari

masing-roasing kurikuluur tersebut
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Perkenbangan dan Perubahan Kurikulum

Kurikulum 1968

Kurikulum ini

- ilmu pasti

- pengetahuan

- pengetahuan

- buda-r'a

diperuntulikan untuk mata pelaiaran:

alam

sos ial

Keempat mata pelaiaran ini di dalam penyamPaiannya saling berhu-

bungan. Malisudnr-a adalah pelajaran minggu sebelummnya berhubungan

dengan pelaiaran minggu berikutnya. Dalam Proses belajar menga-

jar, siswa .Iebih banyak bersifat Pasif, hanya menerima saia aPa

yang diberikan guru. Ilateri yang diberikan kurang padat' Kemam-

puan sisr..a tidaklah dipertimbangkan oleh guru, anak disamaratakan

saja sehingga mttncul istilah anak yang pandai dan anak yang

bodoh.

Sistim ini memiliki beberaPa kelemahan'

- tidak memberikan motivasi kePada siswa untuk mencapai

tujuan pengajaran

- Tidak memberikan kesempatan liepada siswa belaiar menurut

kemampuannya
:

- guru lebih aktif daripada siswanya ' i

- siswa tidak memperoleh petunjuk mengenai metode-metode

belajar yang efisien

- guru satu-satunlia sumber ilmu
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Kurikulun 1975

llata pelajaran :iang ada dalam kurikulum 1975 terdiri dari:

iluru pengetahuan alam

ilmu penEetahuan sosial

- bahasa

Sebelum mata pelajaran dirnulai terlebih dahulu diadakan

pretes,Tes ini bertujuan untuk melihat pemahaman muridterhadaP

peI-ajaran ]'ang akan diaiarkan r S€telah selesai suatu pokok

bahasan diadakan postes, untuk perbandingan antara pretes dengan

postes, setelah Proses belajar mengajar berlangsung' Ilateri Yang

d,iajarkan terlalu padat, sehingga anak teoritis, tujuan nilai'

sikap dan ketrampilan menjadi rendah'

Latar belakang lahirn.va kurikulum 1975

kegiatan pembaharuan selama PeIilta I yang dimulai Pada

tahun 1964 telah nelakukan dan menghasilkan gagasan-

gagasan baru yang sudah rnulai memasuki sistim pendidikan

nasional

- hasil anaLisa Pendidikan nasional telah mendororng

Depdikbud untuk meninjau kebiialisanaan pelaksanaan

pendidikan masional.

kebijaksanaan pemerintah di bidang pendidikan nasional

yang digariskan dalan GBHN menuntut pelaksanaannlia

fnovasi di dalam sistim belajar rnengajar yang dirasakan

d"n dimuLai lebih efisien dan efektif, telah memasuki

pendidikan.
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lieluhan masl'araliat tentang

sehingga mendorong Petugas

sistim Yang sedang berlaku'

Kurikulun 1984

mutu Iulusan Pendidikan'

pendidikan untuk meninjau

Program

A1 /
-.\2/
-A3/
-A4 /

fisika

biolog i

sos iaI

budaya

(mata pelajaran) terciiri atas:

Sisitim belajar dilakukan

dengan menghubungkan Pelaiaran

sebelumnya. .'Pelajaran yang akan

disuruh memPelajarinYa'

Siswa dituntut untuk

harapkan Yang diberikan oleh

di samping tujuan.
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Latar Belakang Lahirnya Kurikuluur 1984

beberapa unsur baru dalam GBPP 1983 yarig perlu dirampun$kan

dalam kurikulunr pendidikan dasar dan menengah. terdaPatnya

kesejangan antara Program (kurikulum) dengan kebutuhan

lapangan L:eria dan pendidikan tinggi'

belum sesuai kuriliulum sebagai bidang studi dengan taraf

kemampttan belaia siswa,

isi kurikulum terdapat kelemahan dan terlalu sarat dengan

materi ]'ang harus diaiarkan ,

adanya kesenjangan antara lulusan SMA yang tidak memenuhi

persyaratan untuk melanjutkan ke perguruan tinggi

Perencanaan Pengajaran Tari Secara Teknis

sesungguhnya tepat sekali anak-anak diwaiibkan belaiar

menari sejak di Sekolah Dasar. Apabila tidak, maka hilanglah

wawasan 'pola-pola keindahan tari yang baikr YanB memberikan

kegenbiraan dan kepuasan kepada nanusia sepaniang masa'

Tari merupakan rekreasi bagi anak-anak, dan iuga sebagai

alat ekspresi . dan laku estetisr YanB memuliki nitai kependidikan

bagianak,Adahal]iangsecaratidakdisengajaterabaikanyakni
perbedaan prinsipil antara anak-anak ".bs-]-ai-g, sebuah tariaq"

dengan anak-anak yang "EsEi-g-E baEaimana menari" ' '

Seiak

menyadari

lama tari diaiarkan sebagai suatu bentuk jadi, tanpa

dan memahami konsep-konseP pengajaran bagi anak-anak'
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111ak-anak seakan-akan dipaksa mengikuti pola-pola yang ada,

lengan petunjuk-petuniuk,dan perintah ]iang harus ditaati. seluruh

arosedtrr pengajaran tari, tergantung pada Perencanaan guru dan

getunjuk-petunjuknya. Seringkali pola-pola gerak dari guru, harus

ditirukan begitu saja tanpa mengingat bahwa gerak tersebut terla-

lu strkar bagi anak. Tentu saja kemudian anak-anak dapat mengua-

sai tarianl tetapi imitasi dari anak-anali itu merupakan kegiatan

Iang tidak mereka sadari. Ini yang dimakstrdkan dengan belaiar

sebuah Larian bukan belajar bagaimana menari '

HaI di atas bukan bermaksrrd menentang .Pengiaran tari bagi

anak-anak. Yang Per}u digaris bawahi adalah, sebelum anak-anak

diajarkan sebuah "!aE!4-L hendaklah terlebih dahulu anak seang t

coba-coba, daripada mempraktekkan Iatihan-latihan tertentu'

ngalaman . tari, sebagai dasarnya memungkinkan diterapkan lewat

rcobaan-percobaan, anak mengetahui bagaiurana ia bergerak,

kekuatannYa sebagai alatmanfaatkan gerak dan menenukan

amunikasi. untuk itu metoda yang dapat digunakan dalam

ngajaran tari haruslah dituiukan kepada eksplorasi' PeneEuan

penciptian.Anak-anak yang lebih kecil haruslah diperkenalkan

ada cara-cara tersebut terlebih dahulu, barulah kemudia.n

sedikit demi sedikit kita berikan bentuk-bentuk tarian iadi

ang dapat berupa tarian daerah atau tarian tradisional'

Berdasarl<anpertimbangandiatas,pendidikag
ekolah Dasar (ke1as I' II, dan III) haruslah lebih

ar dapat menimbulkan rasa cinta kepada tari '

erah ( tradisi yang sudah pasti sebaiknya diberikan
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anak yang lebih besar,' kelas fV, dan VI). Anak-anak Pada

usia dan tingkat ini dapat memilih secara bebas ienis tarian

daerah apa yang menarik perhatieinnya: Jawa, Sunda, Minang,

Aceh, Kalimantan, Sulawesi dsb. Sebelum melangkah kepada hal-

hal yang bersifat teknis sebaiknya dibicarakan terlebih dahulu

yang menyangkut guru Sekolah Dasar yang akan nengaiarkan mata

pelajaran kesenian.

Persvaratan Guru

Kesenan(an Melakukan Gerak

Seorang guru tari haruslah merasa senang bergerak dan

Iebih dari 1t, tentu ia senang meurPergauli anak, dapat bergerak

dengan bebqs, mudah dan penuh keriangan. Guru tari tidak usah

mempunyai persyaratan fisik seperti penari atau iuga tidak harus

bergerak seperti anak didikanya. Guru hendaklah benar-benar

merasakan kebutuhan si anak untuk bergerak dengan Uaik dan

kreatif.

Seorang guru yang kurang terlatih' namun melakukan tugasnla

denElan penuhkeberanian dan penuh tanggung jawab, serta dengan

daya imajinasi, maka tidak akan menemui kesulitan dalam menari

dan menemukan sumber-sumber uuntuk memenuhi kebutuhann]'a '

Sebaliknya seorang guru yang tidak memiliki pemikiran seperti

yang diuraikan di atas akan selalu menghadaPi problema yang

tidak pernah terPecahkan.
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yang nasih kecilr tidak ditu nrur($LUntuk murid-murid

kemampuan teknik yang tinggi dalam melakukan gerak, tetapi

Iebih mementingkan pengertiann. Untuk murid-murid )'ang lebih

besar, dibutuhkan kecakapan yang lebih tinggi, dan guru harus

mampu membimbing anak didiknya untuk melakukan berbagai macam

gerak. Anak-anak ini sudah harus dapat membedakan watak dari pada

gerak untuk selanjutIIY4r menyusunnya menjadi sebuah tarian.

Kemampuan Ritnis

' .Ada dua hal pokok yang harus dikuasi guru berhubungan

dengan kemampuan ritmis. HaI yang Pertama yaitur guru harus

mencintai gerak, d.an ha). yang kedua, guru harus memiliki rasa

irama, ]'atiu liemampuan menanggapi ritme-ritme musikal dengan

baik

Setiap guru musik tentu nemiliki kemampuan ritnis, tetapi

dalam penerapannya di dalam gerak masih dibutuhkan penyesuaian.

Bial seorang guru tidak bisa menuruti irama, dan tidak mamPu

menemukan kesalahan rituris yang dilakukan orang lain, akan sangat

terhambat dalam mengajarkan tari

Masalah ini bukanlah masalah yang perlu dianggap terlalu

serius, sebab hampir setiap orang dilahirkan mampu mengembangkan

resposns ritmis mereka secara baik, dalam'batas yang dituntut

sebagai seorang guru. Jika PerI.u haI ini meruPakan suatu

persyaratan untuk menjadi guru.
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Kemampuan MenqhttbunEkan Gerak denean fringan

Seorang guru tari tidak perlu harus me:nahami salah satu

bentuk musik secara mendalam seperti seorang musikus. Pengertian

tentang musik akan sangat membantu dalam mengajar. Ia harus mamPu

menemukan ritme-ritme tertentu dengan alat-alat yang sederhana,

misalnl'a dengan tongkat, tambur, gendang dan lain sebagainya'

Ketajaman telirrganya, menbedakan suara, kePekaanya menemukan

jenis dan warna suara yang terdengar untuk disesuaikan dengan

gerak, alat-alat PePngeringl akan lebih berguna dari pada

kemampuan memainkan alat-alat musik tertentu' Jadi yang penting

guru mengetahui.selera anak, Pengertian dan alam mereka.

f ma.j inas i Kreatif

Yang terakhirr taPi tidak kalah pentingnya'adalah' seorang

guru harus memiliki elemen-elemen imaiinasi kreatif' Guru iuga

harus mamPu membantu dan rnengembangkan kemampuan anak dalam

menyalurkan imajinasinya ke bentuk ekspresi artistik. Tentu saia

guru itu tidak akan dapat melaksanakannya, bila mana inaiinasinxa

sendiri lambat dan inaktif.

Boleh jadi paling penting "imajinasi kreatif" dapat

dari identifikasi alam pikiran anak dan realisasi dari

kehidupan ini, haru's merupakan kontinuitas dari

kebaharuan, kesegaran dalam belaiar, aPresiasi

mendalam, dan perluasan cakrawala berpikir'

hadir

semua

segala
yang
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sebenarnya asal kita mau secara sungguh-sungguh berusaha

ni.scaya tak akan ada kesulitan yang tidak bisa diatasi. Pdralatan

musik sebagai pengiring tidak perlu menjadi Penghalang. Iringan

dapat berupa n]'anyian bersama, bersenandung, bertePuk tangan atau

prrkulan alat-alat yang ada. Tak ada pengaiarnya? Kalau begitu

tidak adakah )'ang nau mencobanya? Tentu dengan syarat minimal '

Dapatkah ia bergerak dan bernyanyi? senangkah ia melihat

anak-anak menari? Ka1au saja ia mau belajar sambil mengaiar, tak

ada rsaktu -vanE! terlambat untuk belajar'

Program Pengajaran Tari

Anak-anak yang usian:ra lebih kecil akan lebih senang

mencoba-coba daripada mempraktekkan Iatihan-latihan tertentu'

Latihan-latihan Penguasaan tubirh dengan menggunakan gerak se.&ara

kreatif adalah hal yang sangat Penting. Bilamana sumber gerak

mereka ini banl-ak dan baik, maka dalam perkembangan selanjutnya

ia akan lebih mudah dalam menyusun, dan mempelaiari tarian.
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Sebagai pedoman Program tari, misalnya

berikut:
umurS-Ttahun

gerakan-gerakan kreatif dan

dan latihan gerak.

Iatihan ritmis gerak

Pen]'usunan tari individual

Belaiar menari dengan n]'anyian

dan Permainan anak.

umur I 10 tahun

Gerak-gerak kreatif dan Iatihan gerak

Latihan gerak ritmis

Men]'usun tari individual

Belajar menari

umur 11

Gerak-gerak kreatif dan

Latihan gerak ritnis

Menyusun tarian

Belajar menari

Mulai kelas IV, V, dan Vf

dengan pelaiaran tarian-tarian
Anak-anak daPat memilih menurut

13 tahun

latihan gerak

"Belajar Menari"

daerah atau tarian
kesenangannya.

dapat diatur sebagai

50%

20%

20%

LO%

30%

20%

30%

20%

25%

L5%

20%

40%

bisa diisi

tradisional.
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Pelaksanaan Penqaiarah fa"i g!;L Sekolah Dasar

i Sut"t satu prinsip yang Paling penting dalam latihan
t
I

ildafan anak-anak dapat saling belaiar diantara mereka sendiri.
I

fatihan-Iatihan 
rutin yang dapat dilakukan adalah mempersiapkan

'tubuh sebagai alat, mempelajari dalam hubungannya dengan ruang'

.raktu dan tenaga. Selanjutnya latihan hendaknya menumbuhkan dan

nemupuk imajinasi kreatif anak. Berikut ini dapat dilihat lati-

han-Iatihan aPa seja yang dapat d,ilakukan secara rutin'

.4. Mempersiapkan tubuh sebagai alat

Pada Latihan ini, bagaimana memPersiapkan tubuh sebagai

alat ekspres.i yang baik. Latihan ini berbeda dengan olahraga'

arena tari menuntut kesadaran artistik. tatihan ini

- pemanasan/PersiaPan

menegangkan dan mengendorkan otot

kelenturan

- rasa siaga

- berialan, berlari, meloncat dan sebagainya'

B.1. Menielaiahi menggunakan gerak

Kitadapatmenjelajahikemungkinangerakdalam

ruang, waktu, tenaga. HaI ini berkaitan dengan:

- penggunaan ruang di dalarn gerak

- pola lantai

- variasi gerak di tenPat.

2l

berupa:

Penggunaan
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2. Penggunaan pola waktu di dalan gerak berkaitan denEan ritme

gerak, berupa langkah yang teraturr denyut nadi gerak bandul dan

isebainya. Sehubungan dengan waktu kita mengenal tenpo, ritme.

3. Penggunaan "tenaga" dalam gerak

Dinanika merupaka elemen yang memberi warna pada tari. Tanpa

dinarnika, harmoni, dan ritme, tari merupakan benda mati. Berikut

ini latihan-Iatihan yang dapat dilakukan:

- memberi sugesti pada anak

- perubahan otot yang nemdadak

- perubahan ketegangan yang menguat dan mengendor

C. llenumbuhkan dan }lemupuk Iurajinasi Kreatif Anak

Untuk .menumbuhkan

dilakukan dengan cara:

dan memupuk irnaiinasi kreatif dapat

melatih yang pernah dikerjakan anak

nenirukan apa yang pernah dilihat

apa yang daPat uereka bayangkan.

D. Konposisi Tari Bagi Anak-Anak

Di dalam nembuat konposisi tari, kita tidak usah menunggu

sampai anak-anak mencapai .tingkatan keahlian tertentu.

' Berdasarkan latihan-Iatihan .yang telah diberikan'

dapat menyusun dua jenis kornposisi tari yaitu:

komposisi tari murni

komposisi tari tertema

22

kita

I.i
I

l
!

j



dapat iuga

hal ini li
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Komposisi tari murni dapat menuju ke suatu tarian berPola'

divariasikan dengan berbagai imajinasi kreatif' Dalam

reativitas anak-anak dibina'sedemikian ruPa, sehingga

sesuai. dengan kemampuan anak. Dalam hal pengaturan dan

penyusunan komposisi berpolar Euru tidak perlu memaksa diri untuk

berkreasi kalau tidak mampu melakukann]'a. Ia dapat bertolak dari

imajinasi kreatif si anak dan membentuk pola:

Kita mengenal beberapa komposisi murni yaitu:

- l<omposisi berdasarkan pola ruang

- komposisi berdasarkan iringan

- komposisi mengguriakan alat -alat tertentu'

Komposisi tari bertema bertolak iuga dari imaiinasi anak'

setelah itu.aiuerikan iringan i""t.rrt,r, dengan gendang, nyanyian'

musik. Guru membantu dan membiurbing anak-anak untuk mernilih

gerakan-gerakan yang baik dan menghilangkan gerakan yang kurang

baik. Kerja sama antara guru dan anak lebih terasa' Dengan

demikian anak-anak merasa bahwa tarian tersebut rnenjadi nilik

mereka pula. Berbagai cara dapat dilakukan, nisalnya dengan tema-

tema

- cerita

Iukisan

cerita dapat dicontohkan dengan "membuat perahu":

,rl- anak menyanyi dan bersiul'

seorang tukang kayu berialan ke hutan

- ia menebang Pohon Yang besar

sebagian anak menjadi Pohan kayu yang iatuh perlahan-Iahan
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menarik batang kayu ke rumah

anak-anak membentuk Perbhu besar

tukang kayu berlutut sambil mengecat

kapal berlayar ke tangah laut

ada'burung-burung laut yang mengikutir perahu berlayar.

nenjadi titik tolak

denElan anak-anak:guru untuk men]'usun komposisi tarian

awan yang lembut

bunga-bunga dan rumPut

angin kencang meniuP bunga

angin lenbut

ada burungt

induk burung

MeIaIui lukisan Pemandangan alam dapat

bersama

dan rumput, samPai berganti

dua anak meniadi burung hinggap di Pohon

: memberi makan anak-anak dan seterusnya'

. Dengan menyesuaikan gerakan anak-anak terhadaP iringan

(baik.nyanyian, lagu, atau tepuk tangan), maka sebuah tarian yang

bagus akan tercipta. Tema-tena ini dapat kita kernbangkan rnenjadi

lebih konpliks atau lebih sederhana, Eengingat usia dan kemampuan

anak. Tentu saja inajinasi kreatif si guru sendiri akan ikut

menemtukan keberhasilan Penyusunan tarian.
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l.lasalah-masalah yang dihadapi dalam PeLaksanaan pengajaran

seni Tari di seliolah Dasar tidaklah luPut dari bermacam kendala'

Diantaranya kendala yang dihadapi adalah:

yang mengajarkan tari di sD pada umumnya adalah guru

kelas. Guru kelas mengajarkan semua mata pelajaran.Jadi

gurrr .vang mengajarkan tari bukanlah guru yang

spesialisasi tari

umumn].a di sD, seni tari tidak diaiarkan pada saat tataP

muka, tetapi diaiarkan Pada saat-saat dibutuhkan untuk

acara perpisahan dengan guru, perpisahan dengan murid-

murid kelas enam dan untuk acara tertentu, sePerti

festifal atau Perlombaan

pemilihan materi pengajaran tidak sesuai dengan

tuntutan pengajaran seni tari dan sesuai dengan

tingkatan pendidikan dan umur anak murid'

- strategi pengajaran yang digunakan dalam pengajaran

belum .tepat karena strategi yang' tepat untuk itu

Iagi diterapkan di sekolah-sekolah

- nasih ada beberapa sekolah yang kurang antusias

pelaksanaan pengajaran kesenian umumnyat senl

khususunya. sehingga sarana dan Prasarana

menunjang untuk kelancaran Pengajaran sangat rninim.
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Asal kita mau sungguh-sungguh berusaha niscaya tak akan ada

kesulitan yang tidak bisa diatasi. Untuk mengatasi ketidakadaan

aIat, nisalnyar iangan diiadikan pengahaling. Iringan dapat

berupa nyanyian bersama, bersenandung, bertepuk tangant atau

pukulan alat-alat Yang ada.

Untuk

semangat

penataran,

sebaiknya

dengan ha}

meningkatkan pengetahuan dan memberikan dorongan dan

kepada guru-guru kesenian, kegiatan-kegiatan berupa

penyuluhan dan work shop seperti ini, seharusnya dan

diprogramkan secara berkala oleh instansi yang terkait

ini. Usaha ini sangat besar manfaatnya agar guru dapat

merasakan manfaat antara lain berupa

- Penyegaran, karena jenuh nengaiar

tanbahancakrawalakarenaperkembanganilmu

-dapatbertukarpikirandanPengalamansertaPenemuan-

Penemuan dengan sesama guru kesenian

- tambahan umtuk kredit point yang dapat disesuaikan untuk

kenaikanPangkatdanbeberaPamanfaatlainnya.

Mudah-nudahan

kesenian umumnya

khususnya.

tulisan ini daPat bermanfaat

dan guru-guru kesenian di

bagi guru-guru

Sekolah Dasar
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III. Penutup

Pada hakekatnya sejak lahir seorang anak telah memPunyai

kemampuan untuk mencipta. Dan seorang guru yang biiaksana

haruslah merangsang kehendak anak yang mau menumbuhlian keahlian

pribadinya. Kebebasan harus kita berikan kepada anak bukan dalam

arti bebas untuk memberontak atau berbuat semaunya, tetapi bebas

untuk bekerja sama, bebas untuk mengemban$kan imaiinasi dan bebas

untuk menemukan sesuatu. Kebebasan untuk memPergunakan dan

mengembangkan imajinasi adalah kunci keberhasilan seorang guru

nelaksanakan tugasnya.

Supa-va..kegiatan tari itu "bernilai" bagi anak-anak, maka

pada akkhirnya ia harus datang dari diri anak-anak sendiri. fa

haruslah merupakan ekspresi dari cara anak bergerak, mereka

sendiri yang nurni, kehadirannya' Perannya' yang demikian harus

seIalu baginya. Suatu laku artistik tidak bakal hadir tanpa

adanya kebebasan emosional tertentu.

Terbukti, tari dapat memberikan kegembiraan dan kepuasan

bagi manusia, maka orang-orang pada zaman dulu selalu berusaha
:lnengajarkan kepada keturunan mereka. Manusia dilahirkan bukan

anpa instink untuk menari. Dapat dicontohkan bila seseorang

alam keadaan gembira, bisa saja ungkapan dari rasa gembira itu

ia akan menari-nari. Perhatikan anak-anak kecil dia akan

ertawa gembira dalam ayunan kaki ayahnya dan akan tertawa

,erderai sambil menari dan si anak berada di pundak ayahnya.
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